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ABSTRAK 
 

Ketersediaan hijauan yang berfluktuasi menjadi salah satu kendala dalam 

pemeliharaan kambing Peranakan Etawa (PE), sehingga diperlukan alternatif 

pengawetan pakan berupa silase. Rumput Pakchong (Pennisetum purpureum cv. 

Thailand) berpotensi digunakan sebagai bahan silase karena memiliki produktivitas 

dan kandungan nutrien yang baik. Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh 

pemberian silase Rumput Pakchong dengan level berbeda terhadap total dan 

diferensial leukosit kambing PE fase dara. Penelitian menggunakan 16 ekor 

kambing PE umur 10–15 bulan dengan Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang 

terdiri atas 4 perlakuan dan 4 kelompok. Perlakuan menggunakan level silase dalam 

hijauan sebesar 0%, 25%, 50%, dan 100% dengan konsentrat 40%. Peubah yang 

diamati meliputi total leukosit, neutrofil, limfosit, dan monosit. Data dianalisis 

menggunakan ANOVA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian silase 

Rumput Pakchong pada level berbeda tidak berpengaruh nyata (P>0,05) terhadap 

seluruh parameter. Total leukosit berkisar 7,60–9,35 × 10³/mm³, neutrofil 47,75–

66,59%, limfosit 28,30–45,66%, dan monosit 3,72–6,59%. Disimpulkan bahwa 

pemberian silase Rumput Pakchong hingga level 100% dalam hijauan tidak 

menyebabkan perubahan nyata pada total dan diferensial leukosit kambing PE fase 

dara. 

 

Kata kunci: diferensial leukosit, kambing Peranakan Etawa, leukosit, Rumput 

Pakchong, silase. 


